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ABSTRAK 

 

Efisiensi merupakan salah satu indikator kinerja di dalam perusahaan. 

Dalam industri perbankan pengukuran efisiensi menjadi hal yang sangat penting 

karena dapat mempengaruhi tingkat kesehatan bank. Selama 5 tahun terakhir 

efisiensi BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) yang diukur dengan rasio 

BOPO mengalami fluktuasi setiap tahunnya baik ke arah yang positif maupun 

negatif. Hal ini sudah sepatutnya menjadi perhatian mengingat efisiensi juga 

berdampak terhadap kinerja keuangan bank. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengungkapkan bagaimana permodalan, deposito dan diversifikasi aset 

produktif mempengaruhi efisiensi BPRS. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini merupakan BPRS dengan jumlah sampel 

sebanyak 50 BPRS yang diperoleh melalui desain sampling kluster berdasarkan 

jumlah modal inti BPRS pada tahun 2019. Periode penelitian yang digunakan 

adalah tahun 2014-2019. Pengukuran efisiensi dilakukan melalui analisis efisiensi 

frontier non-parametrik Data Envelopment Analysis (DEA) dengan orientasi 

pengukuran pada cost efficiency. Analisis data dilakukan dengan analisis regresi 

data panel dan uji komparasi. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa efisiensi BPRS dipengaruhi 

oleh jumlah modal inti, Capital Buffer, dan deposito. Untuk variabel diversifikasi 

pembiayaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat efisiensi yang 

signifikan antara BPRS dengan modal inti paling sedikit Rp6 miliar dengan BRPS 

yang belum memiliki jumlah tersebut, hasil ini memberikan informasi bahwa 

kebijakan yang dikeluarkan oleh OJK dinilai belum mampu meningkatkan efisiensi 

biaya pada BPRS. 

 

 

 

Kata Kunci: BPRS, efisiensi, DEA 
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ABSTRACT 

 

 Efficiency is one of the performance indicators in the company. In the 

banking industry, measurement of efficiency is very important because it can affect 

the soundness of the bank. During the last 5 years, the efficiency of the BPRS 

(Sharia Rural Bank) as measured by the BOPO ratio has fluctuated every year in 

both positive and negative directions. This should be a concern given that efficiency 

also has an impact on bank financial performance. This research was conducted to 

reveal how capital, deposits, and diversification of productive assets affect the 

efficiency of the BPRS. 

This research is a descriptive study with a quantitative approach. The 

population in this study was BPRS with a total sample size of 50 BPRS which were 

obtained through a cluster sampling design based on the total core capital of the 

BPRS in 2019. The research period used was 2014-2019. Measurement of efficiency 

is carried out through a non-parametric frontier efficiency analysis of Data 

Envelopment Analysis (DEA) with a measurement orientation of cost-efficiency. 

Data analysis was performed using panel data regression analysis and comparison 

test. 

The results of this study reveal that the efficiency of BPRS is influenced by 

the amount of core capital, capital buffer, and deposits. For financing 

diversification, it does not have a significant effect on efficiency. This study also 

found that there was no significant difference in the level of efficiency between 

BPRS with a core capital of at least Rp6 billion and BRPS which did not yet have 

this amount. This result provides information that the policies issued by OJK are 

deemed incapable of increasing cost efficiency at BPRS. 

 

Keyword: BPRS, Islamic Rural Bank, Efficiency, DEA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu bentuk 

bank syariah yang ada di Indonesia selain Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit 

Usaha Syariah (UUS). Sebagai lembaga keuangan Islam, dalam 

operasionalnya BPRS harus mematuhi prinsip-prinsip syariah yang ada seperti 

larangan riba dalam transaksi di mana pemberi pinjaman uang memperoleh 

keuntungan tanpa adanya aktivitas riil ekonomi. Selain itu terdapat pula 

larangan gharar, maysir dan melakukan transaksi pada komoditas yang 

dilarang dalam Islam seperti alkohol serta prostitusi (Ibrahim & Rizvi, 2018).  

Perkembangan BPRS 6 tahun terakhir tergolong pesat, pada tahun 2019 

total aset BPRS tercatat sebesar Rp13.758.294 juta atau tumbuh sebesar 109% 

dari tahun 2014 dengan posisi sebesar Rp6.573.331 juta dengan rata-rata 

pertumbuhan sebesar Rp1.197.494 juta tiap tahunnya. Jika dibandingkan 

dengan pertumbuhan BUS sebesar 92%, pertumbuhan aset BPRS lebih tinggi 

17% dari pertumbuhan BUS (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). Hal ini 

menandakan bahwa BPRS turut memberikan kontribusi dalam pertumbuhan 

perbankan syariah di Indonesia. 

Dengan pesatnya pertumbuhan BPRS, merupakan hal yang wajar apabila 

kinerja BPRS menjadi pusat perhatian oleh manajemen, stakeholders, dan 

regulator. Hal tersebut dikarenakan sebagai bank syariah BPRS dituntut untuk 

mampu berkompetisi dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki dengan 
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seefisien mungkin sehingga mampu meningkatkan nilai kekayaan dari 

pemegang saham (Kamarudin, Sufian, Loong, & Anwar, 2017). Berger dan 

Humphrey (1997) menyatakan bahwa studi terhadap efisiensi lembaga 

keuangan merupakan hal yang sangat penting bagi literatur industri perbankan 

sejak tahun 1990-an. Bagi bank syariah, pengukuran efisiensi sangat penting 

baik bagi manajemen maupun nasabah selaku investor (Mostafa, 2011), karena 

tingkat efisiensi dapat mempengaruhi profitabilitas (Akhtar, Ali, & Sadaqat, 

2011), menentukan keberlanjutan usaha (Kamarudin, Sufian, Loong, & Anwar, 

2017; Doan, Lin, & Doong, 2018), dan mempengaruhi tingkat kesehatan bank 

(Doan, Lin, & Doong, 2018). Selain itu efisiensi juga berhubungan positif 

dengan profitabilitas bank (Bayunya & Haron, 2017) dan terdapat hubungan 

kointegrasi antara keduanya (Hussain, Abdullah, & Shaari, 2012). 

Dari sisi regulasi, pengukuran efisiensi BPRS diatur dalam Surat Edaran 

Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 28/SEOJK.03/2019 tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, yang diukur 

dengan rasio efisiensi operasi atau dalam istilah lain adalah rasio BOPO yang 

diperoleh dengan cara membandingkan beban operasional terhadap 

pendapatan operasional BPRS. Dalam 6 tahun terakhir, rasio BOPO BPRS 

mengalami fluktuasi dari 80,75% di tahun 2013 hingga 84,12% di tahun 2019. 

Dari sisi tingkat kesehatan, peringkat efisiensi BPRS mengalami penurunan 

dari tahun 2013 dengan peringkat I (< 83%), peringkat IV di tahun 2014 hingga 

2016, peringkat III di tahun 2017, peringkat IV di tahun 2018, dan membaik di 

tahun 2019 dengan peringkat II (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).  
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah Desember 2019, data telah diolah kembali 

Gambar 1.1. Grafik Tren Efisiensi (BOPO) BPRS 2013-2019 

Fluktuasi rasio efisiensi ini menarik untuk diteliti lebih lanjut mengingat 

tingkat efisiensi sangat penting bagi industri perbankan syariah. Di samping 

itu, studi pada efisiensi BPRS belum banyak dilakukan terutama studi pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi BPRS. Penelitian terdahulu telah 

berupaya untuk mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi bank 

syariah dengan bentuk bank umum dan masih terdapat perbedaan hasil pada 

beberapa variabel dalam mempengaruhi efisiensi. Variabel-variabel tersebut 

antara lain permodalan (Bitar, Pukthuanthong, & Walker, 2019; Alqahtani, 

Mayes, & Brown, 2017; Miah & Uddin, 2017; Rosman, Wahab, & Zainol, 

2014), dana pihak ketiga yang dihimpun (Haron, 2004; Fonseca & González, 

2010; Saghi-Zedek, 2016; Aysan, Disli, Duygun, & Ozturk, 2018), dan 

diversifikasi aset produktif (Doan, Lin, & Doong, 2018; Jouida, 2018; Nguyen, 

2018; Berger, Hasan, & Zhou, 2010; Rossi, Schwaiger, & Winkler, 2009). 

80.75%

87.79% 88.09%
87.09%

85.34%

87.66%

84.12%

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Efisiensi BPRS
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Pada variabel pertama yaitu permodalan, umumnya rasio ini diukur dengan 

rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR). Permodalan 

BPRS diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 

66/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dan Modal 

Inti Minimum BPRS. Salah satu poin penting pada POJK tersebut adalah 

bahwa BPRS diwajibkan menjaga dan memiliki modal inti paling sedikit Rp6 

miliar sejak 31 Desember 2020. Beberapa pertimbangan terbitnya regulasi 

tersebut antara lain untuk mewujudkan industri BPRS yang sehat, kuat dan 

produktif (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Sedangkan tingkat CAR yang harus 

dipenuhi BPRS adalah sebesar 8% sampai dengan Desember 2019.  

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Desember 2019, data telah diolah kembali 

Gambar 1.2. Grafik Tren CAR (Capital Adequacy Ratio) BPRS 2013-2019 

Dilihat perkembangannya, CAR BPRS mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun, kondisi ini juga perlu menjadi perhatian mengingat beberapa studi 

menemukan bahwa modal bank dapat mempengaruhi efisiensi. Beberapa studi 

mengungkapkan bahwa permodalan memiliki pengaruh positif terhadap 

efisiensi (Bitar, Pukthuanthong, & Walker, 2019; Bayunya & Haron, 2017; 

22.08% 22.77%
21.47% 21.73% 20.81%

19.33%
17.99%
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CAR BPRS
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Rosman, Wahab, & Zainol, 2014), di sisi lain adanya fakta bahwa permodalan 

memiliki pengaruh negatif terhadap efisiensi (Alqahtani, Mayes, & Brown, 

2017; Miah & Uddin, 2017). Perbedaan hasil tersebut membuka celah untuk 

diuji kembali dampaknya pada efisiensi BPRS. 

Selain modal bank, dana pihak ketiga (DPK) merupakan salah satu sumber 

dana yang digunakan oleh BPRS untuk menjalankan bisnisnya sebagai 

lembaga intermediasi keuangan. Sesuai dengan undang-undang perbankan 

syariah, DPK BPRS dapat bersumber dari bentuk simpanan tabungan dan 

deposito. Deposito sangat berperan penting dalam pertumbuhan aset dan 

menentukan efisiensi bank melalui transformasinya ke dalam bentuk aktiva 

produktif (Aysan, Disli, Duygun, & Ozturk, 2018). Deposito pada bank syariah 

dijalankan dengan dasar bagi hasil, di mana bank bertindak selaku manajer 

investasi dan nasabah sebagai investor (Ibrahim & Rizvi, 2018). Bagi hasil 

yang diberikan pada nasabah dicatat sebagai beban bagi hasil pada laporan laba 

rugi bank, sehingga jumlah deposito yang dihimpun bank tentunya akan 

mempengaruhi jumlah beban bagi hasil, dan besarnya beban yang dikeluarkan 

oleh bank dapat mempengaruhi profitabilitas dengan menurunnya efisiensi jika 

tidak diiringi dengan tingginya pendapatan yang diperoleh. Hal tersebut 

diperkuat oleh Athanasoglou, Brissimis dan Delis (2008) yang menemukan 

bahwa biaya berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. 

Namun demikian hasil lain menunjukkan bahwa DPK memiliki hubungan 

positif dengan profitabilitas bank (Haron, 2004).  
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Pada tahun 2019, DPK BPRS didominasi oleh deposito dengan jumlah 

Rp5.529.098 juta atau 63% dari total DPK dan 37% dalam bentuk tabungan 

dengan jumlah Rp3.202.792 juta (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). 

Mendominasinya deposito pada struktur DPK dapat menjadi masalah yang 

serius jika bank tidak mampu menyalurkannya secara maksimal dalam bentuk 

aktiva produktif. Oleh karena itu, deposito menjadi variabel yang penting untuk 

diuji mengingat pentingnya peran deposito dalam menciptakan bank syariah 

yang efisien. 

Pada sisi aktiva produktif, diversifikasi aset produktif merupakan salah satu 

strategi manajemen dalam mengelola portofolio bisnis. Teori intermediasi 

dalam industri keuangan menganggap bahwa dengan tingkat diversifikasi yang 

tinggi, bank dapat menurunkan risiko yang dikelola melalui penyebaran risiko 

portofolio, memiliki arus kas yang lebih lancar sehingga terhindar dari risiko 

kebangkrutan (Berger, Hasan, & Zhou, 2010). Akan tetapi, menurut Rossi, 

Schwaiger dan Winkler (2009) dalam industri perbankan diversifikasi 

portofolio tidak menjadi jaminan terhadap rendahnya risiko yang dihadapi 

ataupun menghasilkan performa yang lebih baik. Selain itu terdapat asumsi 

bahwa dengan portofolio yang terkonsentrasi pada suatu lini bisnis dengan 

risiko yang rendah, menyebabkan pembentukan cadangan kerugian lebih 

rendah dibanding dengan portofolio yang memiliki tingkat diversifikasi tinggi, 

sehingga bank akan menjadi lebih efisien (Berger, Hasan, & Zhou, 2010).  

Dalam sebuah penelitian, Nguyen (2018) menemukan bahwa diversifikasi 

aset berpengaruh positif terhadap efisiensi bank, artinya semakin beragamnya 
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struktur aset maka semakin efisien juga bank tersebut. Penelitian tersebut juga 

didukung oleh hasil penelitian Doan, Lin dan Doong (2018), selain itu Jouida 

(2018) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

diversifikasi dan profitabilitas. Di sisi lain, terdapat hasil penelitian yang 

bertentangan di mana diversifikasi menurunkan cost efficiency (Rossi, 

Schwaiger, & Winkler, 2009), berpengaruh negatif terhadap efisiensi dengan 

meningkatnya biaya (Berger, Hasan, & Zhou, 2010), dan meningkatkan risiko 

yang dikelola oleh bank (Che & Liebenberg, 2017). Adanya perbedaan yang 

kontras antara kedua hasil penelitian menandakan bahwa pengaruh dari 

diversifikasi terhadap efisiensi dapat berbeda-beda antara satu bank dengan 

bank lainnya. Hal ini menjadi dasar penggunaan diversifikasi sebagai variabel 

yang dapat diuji kembali pengaruhnya terhadap efisiensi BPRS. 

 Mengingat pentingnya efisiensi dalam keberlanjutan industri perbankan 

syariah, penelitian ini berupaya mengungkapkan bagaimana permodalan, 

deposito dan diversifikasi aset produktif mempengaruhi efisiensi BPRS. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada 

variabel yang digunakan baik variabel bebas maupun variabel terikat. Variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah modal inti dan 

capital buffer dari sisi permodalan, jumlah deposito dan tingkat diversifikasi 

pembiayaan. Selain pengujian terhadap pengaruh variabel tersebut, penelitian 

ini juga berupaya untuk menguji perbedaan tingkat efisiensi antara BPRS yang 

telah memiliki modal inti paling sedikit Rp6 miliar dengan BPRS yang belum 

memenuhi jumlah tersebut sebagai respons dari terbitnya POJK No. 
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66/POJK.03/2016. Untuk itu, tema yang diangkat dalam penelitian adalah 

“Pengaruh Permodalan, Deposito Dan Diversifikasi Terhadap Efisiensi Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Pada 50 BPRS Tahun 

2014-2019)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi BPRS pada tahun pengamatan? 

2. Bagaimana pengaruh permodalan yang diukur dengan modal inti terhadap 

efisiensi BPRS? 

3. Bagaimana pengaruh permodalan yang diukur dengan capital buffer 

terhadap efisiensi BPRS? 

4. Bagaimana pengaruh deposito terhadap efisiensi BRPS? 

5. Bagaimana pengaruh diversifikasi pembiayaan terhadap efisiensi BPRS? 

6. Apakah terdapat perbedaan tingkat efisiensi yang signifikan antara BPRS 

yang telah memenuhi kewajiban modal inti dengan BPRS yang belum 

memenuhi kewajiban tersebut? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana permodalan, 

deposito dan diversifikasi aset produktif mempengaruhi efisiensi BPRS. 

2. Manfaat Penelitian 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi baik secara teoritis maupun praktis.  

a. Kontribusi teori 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang lembaga keuangan syariah terutama yang 

berkaitan dengan efisiensi BPRS. Selain itu hasil penelitian ini juga 

diharapkan memiliki kontribusi dalam penambahan literatur mengenai 

determinasi efisiensi BPRS.  

b. Kontribusi praktik 

Dalam aspek praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi terkait faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi BPRS dan 

dapat dijadikan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan dan 

kebijakan dalam pelaksanaan operasional BPRS dan penyusunan 

kebijakan permodalan. 

D. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

 Bab pertama adalah pendahuluan sebagai pengantar yang menjadi acuan 

dalam proses penelitian. Bab ini terdiri dari empat sub bab, pertama latar 

belakang masalah yang berisi hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian 

ini. Kedua adalah rumusan masalah yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

akan dijawab dengan penelitian yang dilakukan. Ketiga adalah tujuan dan 
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manfaat dari dilakukannya penelitian ini. Keempat adalah sistematika 

pembahasan yang berisi uraian singkat bagian-bagian dalam penelitian. 

 Bab kedua berisi landasan teori berkaitan dengan tema penelitian, serta 

kerangka teori dan pengembangan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian.  

Bab ketiga berisi metode penelitian. Pada bab ini berisi metode, pendekatan, 

definisi operasional variabel, jenis & sumber data, populasi & sampel, serta 

teknik analisis yang digunakan dalam penelitian. 

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan. Pada bab ini menjelaskan hasil 

olah data dari variabel-variabel yang menjadi sampel penelitian, selain itu bab 

ini juga merupakan jawaban atas beberapa rumusan masalah yang terdapat 

pada bab I. 

Terakhir adalah bab kelima yang merupakan penutup dari penelitian ini. 

Bab ini berisi kesimpulan, implikasi dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat efisiensi BPRS yang diukur dengan metode DEA dengan orientasi 

cost efficiency mengalami fluktuasi dari tahun 2014-2019 dengan tingkat 

efisiensi tertinggi ada pada tahun 2017 dengan nilai mean 0.67 dan terendah 

pada tahun 2014 dengan nilai mean 0.60. Secara keseluruhan efisiensi 

mengalami peningkatan dari tahun 2014 dengan nilai 0.60 menjadi 0.63 di 

tahun 2019. 

2. Permodalan yang diukur dengan jumlah modal inti berpengaruh positif 

signifikan terhadap efisiensi. Hal ini menandakan bahwa dengan besarnya 

modal inti yang dimiliki mampu menekan biaya dalam memperoleh input 

dan menghasilkan output, selain itu kondisi ini juga menandakan bahwa 

manajemen biaya bank semakin baik ketika modal inti yang dimiliki lebih 

besar. Hasil ini juga sejalan dengan teori pecking order yang menyatakan 

bahwa modal yang bersumber dari internal merupakan sumber dana yang 

termurah dibandingkan dengan alternatif sumber dana lainnya, sehingga 

semakin besar modal inti yang dimiliki semakin tinggi tingkat efisiensi 

yang dihasilkan. 

3. Permodalan yang diukur dengan capital buffer berpengaruh positif 

signifikan terhadap efisiensi. Hasil ini memberikan informasi bahwa 
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tingginya capital buffer yang ada pada BPRS dapat meningkatkan efisiensi 

melalui kekuatan likuiditas yang lebih fleksibel dan rendahnya biaya 

kebutuhan likuiditas. Hasil ini juga memperkuat hasil pada variabel jumlah 

modal inti, di mana semakin tingginya sumber modal internal semakin 

tinggi juga tingkat efisiensi yang dihasilkan. Selain itu capital buffer 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh terbesar terhadap tingkat 

efisiensi BRPS dari ketiga variabel bebas yang diuji. Hasil ini juga 

memberikan konfirmasi atas ketepatan kebijakan OJK yang meningkatkan 

rasio CAR minimal BPRS menjadi 12% mulai tahun 2020 dari yang 

sebelumnya hanya sebesar 8%. 

4. Deposito merupakan salah satu sumber dana bank yang dapat diperoleh 

dari pihak ketiga. Dalam penelitian ini, deposito berpengaruh negatif 

signifikan terhadap efisiensi. Kondisi ini menandakan bahwa deposito 

memiliki unsur biaya yang dapat mempengaruhi efisiensi BPRS. Sehingga 

semakin tinggi jumlah deposito akan menurunkan tingkat efisiensi yang 

dihasilkan. 

5. Diversifikasi pembiayaan merupakan salah satu bentuk strategi dalam 

mengelola portofolio bisnis dengan pengaruh yang berbeda pada satu 

industri dengan industri lainnya. Dalam penelitian ini efisiensi berpengaruh 

negatif tidak signifikan. Hal ini menandakan bahwa strategi diversifikasi 

aset produktif yang dijalankan oleh BPRS belum memberikan hasil yang 

maksimal pada efisiensi. Hasil ini mengindikasikan kurang baiknya kinerja 
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aset produktif BPRS sehingga belum mampu menghasilkan efisiensi yang 

lebih baik melalui aktivitas diversifikasi. 

6. Dalam penelitian ini membuktikan bahwa perbedaan tingkat efisiensi 

antara BPRS dengan modal inti paling sedikit Rp6 miliar dan BPRS dengan 

modal inti lebih sedikit dari Rp6 miliar tidak signifikan. Dengan kata lain 

kebijakan OJK atas pemenuhan jumlah modal inti sebesar Rp6 miliar bagi 

BPRS belum mampu untuk meningkatkan efisiensi BPRS. 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini mencakup dua hal yaitu implikasi teoritis dan 

implikasi praktis dengan uraian sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

Hasil penelitian ini mengungkapkan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya fluktuasi pada tingkat efisiensi frontier bank 

syariah. Harapannya penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan efisiensi bank 

syariah terutama BPRS. 

2. Implikasi praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat efisiensi BPRS dipengaruhi 

oleh beberapa faktor penyebab. Hasil ini diharapkan dapat dijadikan salah 

satu dasar penyusunan strategi manajemen di BPRS khususnya dalam 

penyusunan strategi dan kebijakan permodalan. 

3. Implikasi Kebijakan 
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Hasil penelitian ini juga memberikan konfirmasi terhadap POJK No. 

66/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dan 

Pemenuhan Modal Inti Minimum BPRS yang mewajibkan BPRS untuk 

memiliki rasio CAR minimal 12% dan memiliki modal inti paling sedikit 

Rp6 miliar. Penelitian ini membuktikan bahwa dengan capital buffer yang 

tinggi BPRS akan menjadi lebih efisien sehingga kebijakan peningkatan 

rasio CAR minimal dinilai sudah tepat karena terbukti dapat meningkatkan 

efisiensi BPRS. Namun demikian, pada bagian kewajiban pemenuhan 

jumlah modal inti sebesar Rp6 miliar dinilai tidak berdampak signifikan 

pada efisiensi BPRS, karena perbedaan efisiensi antara BPRS dengan 

jumlah modal inti paling sedikit Rp6 miliar tidak berbeda signifikan dengan 

BPRS yang belum memiliki jumlah modal inti tersebut. 

C. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel dari aspek 

risiko bisnis bank seperti likuiditas dan solvabilitas agar mampu 

menghasilkan temuan yang lebih lengkap terkait efisiensi BPRS. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel wilayah 

BRPS (Jawa dan Luar Jawa), dan variabel kepemilikan BPRS (Pemerintah 

dan Swasta) untuk mengetahui perbandingan tingkat efisiensi dari kedua 

karakteristik tersebut. 
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3. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan pengukuran 

efisiensi dari perspektif efisiensi pendapatan, sehingga evaluasi terhadap 

efisiensi dapat dilakukan melalui sisi efisiensi yang lain.  

4. Bagi industri BPRS diharapkan agar mampu meningkatkan jumlah modal 

inti dan rasio CAR, karena dengan modal yang kuat bank akan menjadi 

lebih efisien. Selanjutnya BPRS juga diharapkan mampu memaksimalkan 

pemanfaatan deposito yang dihimpun melalui penyaluran pembiayaan ke 

sektor produktif guna menghasilkan profit yang tinggi, karena dana dalam 

bentuk deposito memiliki unsur biaya yang dapat menurunkan efisiensi 

biaya bagi BPRS, sehingga harus diimbangi dengan penyaluran 

pembiayaan yang menguntungkan. 

5. Bagi industri BPRS diharapkan dapat mengevaluasi strategi dan kebijakan 

diversifikasi pembiayaan yang dijalankan agar dapat memberikan 

kontribusi yang positif bagi kinerja BPRS.  
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